YANG UNIK DARI  PHILIPINA

(oleh-oleh dari peserta Student Exchange Program)
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Kaliurang (UIINews).  Awal September 2007 ini, dua orang mahasiswa FPSB UII yakni Jirhas Ranie Artika dan Nur Hidayah telah kembali dari Philipina. Mereka merupakan 2 orang mahasiswa FPSB UII peraih beasiswa Unggulan Aktivis Diknas RI yang diterbangkan ke Philipina bersama aktivis perguruan tinggi lain dari Indonesia,  untuk mempelajari  aneka ragam kebudayaan negeri tersebut sejak tanggal 3 Agustus s.d 31 Agustus 2007. 

Menurut Ranie (panggilan dari Jirhas Ranie Artika), orang-orang Philipina memiliki moralitas values yang sangat tinggi. Saat pertama kali mereka datang di kampus masteral & doktoral  Adventist International Institute of Advanced Studies (AIIAS), mereka disambut langsung oleh Dr. Guptill (rektor); Prof. Dr. Eric Y Nasution, Pst. Ramschie, (Guru Besar asal Indonesia yang juga menjabat sebagai ketua Asosiasi Pelajar AIIAS) dan  Yusniar (staf kedutaan Indonesia). Dalam kesempatan tersebut, presiden AIIAS sendiri bahkan berkenan melakukan pemotretan untuk kartu identitas para peserta program pertukaran pelajar  tersebut. “Saya tidak bisa bayangkan mas, seorang presiden (rektor) bersedia memfoto sendiri para pelajar untuk pembuatan kartu identitas, padahal kalau mau kasih mandat ke orang lain juga bisa. Sungguh sebuah penghargaan yang sangat tinggi kami rasakan. Kami juga kagum dengan seorang guru besar asal Indonesia yang rela menunggu dan menemani kami untuk belajar di sana”, tukasnya sambil tersenyum.   
Ranie memaparkan bahwa di Philipina mereka mendapati hal-hal unik, menarik dan bermuatan nilai moral tinggi. “Di negara tersebut,  budaya antrinya sangat luar biasa. Dalam ruang publik seperti mall, halte bis, sampai dengan tempat informasi, jika terjadi antrian maka antriannya sangat rapi (berjajar satu-satu). Dalam menaikkan penumpang pun, bus tidak ada yang melebihi kapasitas muatan, jadi gak ada desak-desakan”, ungkapnya. 

Hal menarik lain yang dijumpai Ranie adalah adanya pemberlakuan color coding, yaitu pembagian hari libur untuk mobil-mobil yang terbagi dalam warna plat nomor tertentu. Misal untuk plat nomor berwarna merah dapat jatah libur (dilarang ke jalan) pada hari Senin, plat nomor biru libur hari Selasa dan seterusnya, sedang di hari Minggu seluruh mobil diperkenankan untuk keluar ke jalan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari/mengurangi terjadinya kemacetan. Yang tak kalah menarik menurutnya adalah mengenai biaya percapakan via telepon yang masih gratis bila dilakukan masih dalam satu kota yang sama. Mungkinkah hal itu diterapkan di Indonesia? Wallahu‘alam.
Di sektor pendidikan Ranie menjelaskan bahwa Philipinan memiliki SDM usia produktif yang sangat besar. Hal ini juga dikarenakan dengan tidak adanya jenjang setingkat SMP (di Indonesia) yang harus ditempuh. Dengan demikian, pada usia 17 – 18 tahun para pemuda-pemudi Philipina sudah dapat meraih gelar sarjana. Itu berarti juga bahwa mereka memperpanjang rentang usia produktif SDM-nya. SDM inilah yang banyak dikirim ke negara Eropa dan Amerika sebagai tenga ahli yang nantinya menjadi salah satu sumber devisa terbesar bagi Philipina. 

Widodo Hesti Purwantoro 

